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BAB1
PENDAHULUAN

LL LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Kayu merupakan salah st kebutuban yang sekarang ini sangat diperlukan.
lidak hanya di dalam negeri, di luar negeri kebuiuhan akan kavu sangat besar sekali.
Tapi untuk sekarang ini, ekspor kayu jatl mentah sudah tidak diperbolehkan lagi; hanya
kayu jati ving sudah diolah yang diperbolehkan untuk di ekspor: Proses pengolaban ke
produk-produk jadi memerlukan kuilitas koyu vang baik, Kealitas kayu jatl vang baik
ditentukan dari warna kayu dan emuor kayv jati. Perusahaan vang memproduksi barang
ving terbuat dari kavu Jan ini tentu  bermacam-macam. Ada peruzahsan  vang
memerlukan kayu jati vang febih muda supiya nantinya harga produk jadinya tidak
terlaly mahal: ada juga vang memerlukan kayw joti yvang umumya tus supaya kualiias
produknya benar-benar terjagn. Semakin tua umur Kavo jatl, harganya semakin mabal,
karena permintaan kavy dari perosahasn yang bermacam-macam, maka pihak perhutani
perlu mengetahui informasi tentang umur kavu jati, sopoya pada waklo pemotongan
dapat langsung diketahui wmor dari kKivu jati, Untuk memberikan informasi vang baik
mengensi wmar kavo jor, diperlukan swatu sistem vang dapal memberikon informasi
mengenai wmur kayu jati.

Umur dari kavu jati bisa diketahui dari informasi pada péncbangan kayu di
hutan, karena sekarung ini penanaman kayu di hutan sudah dipetak-petak sesuni waktu
tanamnya, dan pada umur vang sudah ditemukan kavo jati akan di webang. Tapi spabila
nda kayw yang berasal dar hutan lindung, vang tidsk tahu wakiu tanamnya, sangat sulit
untuk menentukan umur dari kavu jati.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan sustu anafisis untuk
mengetahul umur dari  kayu jati vang akan diambil dengan menggunakan kamers
digital. Kemudian gambar-gambar akan di saring menggunakan teknik pemrosesan
ghmbar (image processing), Semua informasi yang dikumpualkan akan di uji dengan
mengzunakan metode edge linking,

1.2, RUMUSAN MASALAH

Growthring  pada Kavu bisa ditentukan dengan  mengpunakan beberapa
metodes, dan salah sate metode yang digonakan untuk mendeteksi growtring adatab
dengan menggunkan Edge Lingking.



1.3 BATASAN MASALAH
Adapun batasan masalah dalam kesempatan penehitian ini adalab :
a. Penentuan  lingkaran  tshun pada kevs dengan menggunakan Fdge Detection
ditanjutkun dengan Edee Lingking,
b Kave vang akan disnalisis adalal kayu jati.

14 TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah uniek merancang dan membust perangkat Junak

yag mampu mendetaksi lingkaran tahun pada dengan menggunakan Edge Lingking,

L5 MANFAAT PENELITIAN
Munfust yang dapat diperoleh dart adanyva penelitian ini adalah

I Memberikan informasi dan sumbangan pemikiran Khusasnya untuk pihak perhutani
dalin menentukan umur kayu jati berdasarkan Lingkaran Tahun yang berasal dan
hutan viang ada di Indonesia sebelum proses pemotongan, sehingga pihak perhutani
dapat menentukan kelompok-kelompok Kayu vang akan di jual,

2. Sarana pengabdian masyvargkat bagi dosen FTI UNISBANK vang dapat diprakiekan
pada  perhutani wntuk mendeteksi umur kayu jati, sehinggs pihak perhutani tidok

perfu mendeteksi umur kayu dengan cara manusl,

Lo, METODOLOGT PENELITIAN
Metode vang akan digunakan dalam penclition ini terdiri dari langkah-langkal
sebagni berikut:
L. Fengumpulan Data
Pengumpulan datn image dilakukan dengan menggunakan kamera digital
dan beberapa kayu jati I samping itu studi Hiteratur untuk memperaleh landasan
teori analisis.
i, Analisa dan Pemodelan
Tahap analisa adalah tahap bagaimana menentukan lingkaran tahun pada
ko dengan menggunakan teknik edge linking.
Lbd Perancangan
Tahap  perancangan membahas tentang perancangan sislem  untuk

mienentukan ymur kayo jati vang meliputi spesifikast sistem perangkat lunak yang

Fod
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akan dibuat, disgram alir, algoritma dan arsitektur yang digunakan dalam
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Lo Implementasi dan Testing _
! Tahap implementasi adafah 1ahap pembuatan perangkat hunak untuk
 endetcksi growthring pada kayu berdasarkan Edge linkine.
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BAB I

LANDASAN TEORI

Pada landasan 1eori skan membahas semua teori-teori yang akan digunakan pada
penelitian. Teori yong dijelaskan meliputi teori mengenai pengolah citra digital,
i.hlgkﬂmn tahun kayu, Sdge Detection, Edge Linking,

1. Pengolahan Citra Digital

Secarn harfiah, citra (fmage) adalah gambar pada bidang dwimatra ataw dua
dimensi (Munir, 2004). Ditinjau dari sudut pandang matematis, citra merupakan fungsi
menerus (conriane) dori intensitas cabaya pada bidang  dwimatrn, Sumber cahayva
menerangi chjek, objek memantulkan kembali sebagian dari berkas cahava tersebut.
Pantulun cahaya ini ditangkap oleh alat-aka optik, misalnya mata pada manusia, kamerd,
pemingdal (scammer). dan sebagainva, schingga bavangan objek yang disebur ¢itra
fersebut terekam.

Pengolahan citra, dilakukan agar citra yang mengalami gangguan lebih mudah
dilnterpretasikan (baik oleh manusia maupun mesin} dengan cara memanipulasi citra
tersehut menjadi citra lain yang kualitasnya lebib baik. Pada umumnya, operasi-operasi
pada pengolahan citra diterapkan pada citra bils (Jain, 1989):

I, Perbuibkan atou memodifikasi citra perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas
penampakan atau menonjolkan beberapa aspek informasi vang terdkandung di dafam
chtra,

2 Elemen di dalam citra perlu dikelompokkan, dicocokkan, atau diukur,

3. Sebagian citra periu digabung dengan bagian citra yang lain.

Agar dapat diclah dengan mesin (eompuier) digital, maka suatu citra harus
ihirepresentasikian secara numerik dengan nilai-nilai divkefi. Representasi citra dari fungsi
menerus (cantinge) menjadi nilai-nilai diskrit disebut digitalisasi. Citea vang dihasilkan
inilah vang disebut Citra Digital. Pada umumnya citea digital berbentuk empat persegi
panjang, dan dimensi ukurannya dinvatakan sebagai tingei x lebar (Munir, 2004},

22 Lingkaran Tahun Kayu

Pada penampang melintang kayu riap pertumbuhan tampak sehagai lingkaran-
lingkaran konsentris mengelilingd hati dan disebut lingkamn pertumbuhan (growithring).
Jika lingkaran pertumbuhan it dibentuk tep tahun, maka Bngkaran-lingkaran i
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Gambar 2.1. vi " h’ﬂju

;r-a:-_:- .&na:ﬁm adalah pendekatan yang paling umum  digunakan unnik
i s graylevel, Hal ini disebabkan karena titik ataupun wﬁem
l:hk 'ﬂ:ﬂﬂiu sering dijumpai dakam aplikasi prakiis,

h batas antara dua region yang memiliki graylevel yang relatif berbeda.
irnya sehagian besar teknik edge detection adalah mengeunakan perhitungan
ative aperator, =

u citra §{x.y) puda Jokasi (x.y) adalah vektor

detwetion nilai yang penting di sini adalsh magnitude dari vektor, yang
ny disebut dengan gradien dan dituliskan dengan K, dimana:




Vf = mag(Vl) = J‘Er *G.‘r]

=3, +pr!

aimusinya digunakan pendekatan nitsi gradien tersebut dengan nilai absolut:
febih mudah diimplementasikan, khususnya jika menggunakan

kan arsh sudut vckmﬂipﬁﬂﬂh.ﬂ- mﬂnﬁnwwﬁ"

a(x. y) =tan {g_)

an menggunakan mask berikut




stk enghitung G,

nghasilkan pixclpivel yang berads pada batas region. Namun dalam
o bal ini jarang terjadi karena adanya noise, batas yang terpisah karena

an yang tidak mmm dan efek lain yang mm@hhqﬁmn variasi intensitas.
,_"ﬂlgmtl:ﬂa edge detection biasanya dilanjutkan dengan prosedur edge. linking
erangkii pived-pivel ersebut menjadi satu kesatuan sehinggn memberikan sunty
_-:-_ bem i

h st teknik yang dapat digunakan untuk edge linking adatah lwm
yaity dengan menganalisa  karakteristik  pivel-pivel di dalam suitu
thei {3uimiampﬂnnmmﬂl&(mdldahmum:mgmﬂw

3 .h.m‘,{_,hn Pb;g,f }-mg menuhki mvﬂtmm

tima vang digunakan untuk menentukan kesamaan edge pivel dalam analisa

espon gradient operator yang digunakan

L e
ArdIen
L

r pertama dinyatakan dengan nilai ﬁ_f'm;&mh dibahas sebelumnya, Jadi
pirel dengan koordinat (x".") dan bertetangga dengan {x.y), dikatakan
usgnitude sama detigan pixel & (x,y) jikas

Bl =V 20| =T

alih threshold positif,

sdanghan arah vektor gradient dinyatakan dengan alx.y) yang juga telah dibahas
Sustu edge pivel dengan koordinat (x'.y") dan bertetangga dengan (x,y),
nemiliki sudut yang sama dengan pivel di () jika;
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BAR 11
RANCANGAN SISTEM

%FI'FH‘EW sistem merupakan proses: penerapan bermacam-macam teknik dan
wip. dengan tojusn untuk mendefinisikan langkah atau tahapan sistem secar rinci
e msdlah daliam penerapannya,

an Manual Penentuan Lingkaran tahun Kayu Jati
Sistem Manual untuk menentukan Lingkaran tabun kayu jati dengan care melihat
menggunakan matn telanjang, bila guratan lingkaran tahunnya kelihatan dengan
,Eumﬂn kurang jelas dapat menggunakan kaca pembesar untuk melihat
1 tahin pada kavu jatic Informasi mengenai Lingkaran tahun pada kavo jat
dari kepala urusan inventori kayu jati KPH Brumbung.

3.2, Spesifikasi Sistem Deteksi Lingkaran Tabun Umur Kayu Jati

M dﬂiﬂk!t growthring pada kayu yang akan Jdilakukan penama Kali adaloh
i@hmm citra kiyu. Setelah pembacaan citra kayu akan dilanjutkan dengan
deteksi Edge dan proses detcksi kurva Setelah it proses akan dilanjutkan
| anafisis. Pada proses analisis yang akan dilakukan adalah menganalisis
pnd& kavu dengan treshold vang sudah ditentukan, Proses selanjutnya vang
ukan adalah tampilan rekonstruksi dar growthring hasil deteksi.

rosesun Penentuan Umur Kayu Jati

%i'mumm untuk deteksi growthring pada kayw jati diperlihatkan pada gambar
chart di Gambar 3.1, Pada Nowchart sistem growthring pada kavo ju diawali
i pembacaan citra. Dilanjutkan dengan proses deteksi, Proses deteksi vang
adlalah mendeteksi region tertentu yang mempunyai graylevel berbeda. Pada
jugn melakukan deteksi kurva. Setelah proses dm:l:s_i akan dllmjmh_:an
v proses analisis. Pada proses analisis gambar kayu akan dianalisa’ dengan

sl lingkaran hasil dari sambungan yang telah dihasilkan pada proses deteksi
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Gambar 3.1, Flowchart Sistem Deteksi Growthring Kayu
tem Penenty Umur Kayn Jati

.-Mh*'ﬂétundahhnummmm untuk menggambarkan
sunt mﬂmmmmsmmwmnmhw

Mdibuihmpﬂnﬂm kﬂﬁiﬂnammiﬂlhumdmdhﬁwu'
1 output yang akan diterima oleh pemakai adalah berupa rekanstruksi
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 fingkaran yang terbentuk.

eitia oy

ks
Hingharan

:ﬂfmmm:lmkmdmmnmdmymgmkhumﬁ
'I_jl_ui lingharan vang terbentuk. Informasi lebib rinci untuk proses
sis kavu nkan diperlihatkan pada DFD level 2 ( Gambar 3.4) , Pada
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; getakal anabisis
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Gambar 3.4, DFD level 2- Proses Deteksi dan Analisis
langkah dari proses-proses yang ada di Diagram level 1 dan Diagram

s deteksi dan analisis,

s detekst dan analisis terdiri dari proses deteksi edge dan deteksi korva dan
terdiri dari proses analsis lingkaran vang techentuk. Rincian langkah-
s paida proses deteksi dan analisis kiyy adalah sebagai berikut:

m proses deteksi edge merupakan proses deteksi batas antara dun region yang
raplevel yang relatit’ berbeda. Teknik edge derection adalah menggunakan
Avcal derivative aperator,

psis detekst kurva

Iﬁpﬁt‘nhh pada proses deteksi edge, sehingga menjadi suaty rangkaian vang

12




ampil rekonstruksi lingkargn merupakan proses menampilkan hasil dari
yang terjadi, dimana analisis lingkaran terjadi karena adanys deteksi
si kurva yang terbentuk umur kavy jati dari hasil proses penghitungan

irektur adalah aktivitas yang mengembangkan struktur program secara
‘menentukan hubungan kentrol antar modul. Acsitektur Sistem Deteksi
Kayw ini dapat difihat datam bentuk disgram berjenfang (hierarchical
serlihathan pada Gambar 3,10,

Sistem Deteksi Growthring kayu

can Citra | | Deteksi dan Tampilan_
Analisls | Rekonstruksi

g | Analisis parsial

| Deteksi kurva | | Lingkaran

"-'IZF,:""---' 30 Struktur Program Sistem Deteksi Growthring Kayu

A
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,'__jahkummf dﬂ!ﬂﬂmmﬁnﬁiﬂm wzmmm

.. i cltra digunakan untuk pemangyilan citea dari kayu, f.'—‘hmiﬂayu
oﬁnwmm hemksmui}ﬁ& M mmdmhh
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Gambar 4.1 Citra kayu
ca adalsh citrs warna atau citra kayu asli asli hasil pengambilan dengan
esifo.

eteksi dan Analisis
odul deteksi dan analisis akan melskukan proses pendeteksian terhadap
smpunyai gravievel yang relatil berbeda, sehingga membentuk sebuah

gdgﬂmmnn modul vang digunakan nﬂmkmmdamiﬂm antara
ang memiliki grayievel yang relatif berbeds. Teknik edge detection adalah
perhitungan local derivative aperator,

15
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2 Maodul Deteksi Kurva

dimnghai sehingga akan membentuk sebush lingkaran.  Lingkaran ity
upakan lingkaran whun pads kayu atau disebut juga dengan istilah growthieing
ik amalisis menggunakan metode ede fingking. Hasil dari edge linking ditunjukkan

Giambar 4.2, Deteksi lingkaran

ie
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Gambar 4.3, Ring indikator

kan ganbar berlabel hasil dori ring indikator apabila dideteksi
m skan menghusilkan gambar berlabel sepenti yang terlihat pada

Gambar 4.4, Duerah berlabel
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A3 Modul menampilkan Rekonstruksi Lingharan

Modul tampil rekonstruksi digunakan untuk menmmpilkan hasil analisis lingkaran.
Sedangkan untuk analisis lingkaran berasal dari edge detection yang dilanjutkan dengan
deteksi kurva dan kemudian untuk analisis lingkarannya menggunakan edge fingking.
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BAB V
HASIL PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN

i penelitian ini mengeunakin tahapan yaits mendeteksi lingkaran tahun pads
mignentukan batas antara dua region yang memilikl grayvfeve! yang relatif
‘menggunakan edise detection, Setelah iu untuk merangkai picel-pivel
di satu kesatuon sehingea memberikan soam informasi vang  berarti

asi untuk pengujian sistem Detekst growthrimg pada kayu meliputi :
) Pengujian untuk citra kayu warna dan citra biner
2. Pengujian untuk citen kavu yang mempunyai noise

jian untak citrs kayu warna dan eitra biner

dengan citra kayu warma vaiio untuk citra vang berektensi ipg tinghat
ar $3% dati total jumlah pengujian citra kayn sebesar 20 citra kayi.
t dibargdinghan dengan hasil pechitungan  manual dari  perhutan.
ik tabel pengujian untuk citra kayu warna dapat dilihat pada tbel 5.1,

ol 5.1, Hasil Pengufian citra warna dan biner dengan Sistemn deteksi Growthring

R T, -1 15
Sefisih pengujinn dalam Hasil Sistem
st tabsn Deteksi
Mama | Sistem growthring
deteksi Ml dengiti
growthring manual
Edge tinking
i | 4 20-25 Herhasil
N 2 33 3540 Berhasil
. o 12 1083 Berhasil
4 0 333 Gogal |
3 73 S0-63 Gagal |
| & 2 -1 g
. 7 g 1035 1 Gugal o
Al x5 20-28 Berhasil
I Mim2 36 3540 Berhasil
I e ) 10-15 Berhasit
. F%m‘ﬁ"__ 73 | 3065 _ (ingal
| ¥ T ¥i0 Gagal |

v




| Mini7 '\l__ 0| 10-15 | Berhasil
[ Rimgsi |- 8 | % Berhasil |

5.3, Pengujian untuk Kayu vang mempunyai noise

Pengujian dengan citra Kavu vang mempunyai noise tingkat akurasinys sebesar
20%, Hasil ini diperaleh karena citra kavu yang mempunyal noise, growthring vang ada
pada kavu terssbut menjadi terputus-putus sehingga sistem tidak bisa mendeteks
limgharrun vang pada kayu tersebut, Tabel pengujian citra kayu yang mempunyai noise
dupat difihat pada tabel 5.3

5.4, Analisis dan pembahasan

Hasil pengujian vang telab dilakukan pada tabel pengujian baik pada citra kayu
warnad . maupun ciirs Kave biner dapat diketuhui kalaw metode  untuk mendetcksi
prowthring dengan metode edge linking presentase keberhasilannya hanya 53%. Hasil
pengujian  ini lebih  kecll dibendingkon  dengan  menggunakan  metode  vang
menggunakan cara membagi citrn menjadi beberapa bagian, kemudian setiap bagian
dibitung jumlah garisnva, dari jumish goris perbagian dibandingkan dicard vang
mempunyai jumbah barls vang banyvak, dengan diketahuinya jumbsh baris paling banyak
maka akan diketahui pula umur kayvu, Cars ini dapal dikerjakan dengan mesggunakan
witrn warna gtal citra biner. Dengan cara tersebut tingkat akurasinys sebesar 65, 7%,



BaB Vvl
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1, Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat digmbil bebernpa kesimpulan, vaitu!

Pada penelitian ini mengeunakan tahapan yaitu pembacaan citra, dimana citra vang
dibaca merupakan citr warna atau citea biner, dilanjutkan dengan proses deieksi yang
meliputi deteksi edge dan deteksi kurva dan proses apalisis merupakan proses analisis
dari edge linking yang menghasilkan lingkaran. Dan tahap vang 1erakhir menampilkan
konstruksi hasil dari edge linking. Dari hasil pengujian nkurasi vang paling besar
diperoleh dari pengujion vang menggunkan citra warna atan biner vang tanpa noise,
yaitu sebesar 33%. Kalsu diperhatikan hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan
mengeunkan teknik penghitungan garis perbagian yang menghasilkan garis paling
banyak seperti yang dilakukan pada penclitian sebelumnya. Jadi kesimpulannya deteksi
growthring dengan metede edge Hingking tidak febih baik dibandingkan dengan metode
vang sebelumnya,

0.2, Saran
Drari hasil penclitian ini, beberapa hal yang dapat disarankan yaitu :

I. Pada penelitian ini yang perlu diperhatikan dalam pengambilan citra kayu agar
diperoleh citrn kKayu vang baik dan jelas. Penggunsan resolusi Kamera sangat
mempengarubi citra kayu yang akan diolah.

1. Saat pengambilan citra kavu, jarak juga sangat mempengaruhi hasil dari citra
vang di ambil. Jarak vang terlalu dekat atau erlalu jauh sangat mempengarubi
hasil dari pengambilan citra Kayu jani.

21
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